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Pengertian Komunikasi Lisan adalah suatu usaha atau kegiatan antar pemberi

| layanan untuk menyampaikan dan menerima berita/perintah secara
lisan maupun via telepon.

Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk :

1. Menjamin penyampaian dan penerimaan berita/perintah tepat
waktu,akurat,lengkap,jelas dan dipahami oleh pihak-pihak

| Tujuan » terkait datam rangka peningkatan kesetamatan pasien.

2. Menunjang pelaksanaan administrasi pasien dengan benar.

3. Memastikan pasien sudah mendapatkan terapi / perawatan

yang benar.
Menghindari kesalahan medis yang dapat berakibat kejadian yang
| tidak diharapkan pada pasien (pasien safety).

Setiap instruksi lisan maupun via telepon harus dicatat,baca dan
konfirmasi ulang serta petugas kesehatan dan dokter tetap
Kebijakan mengutamakan komunikasi secara tertulis sesuai dengan Keputusan
Kepala RSAU dr. Esnawan Antariksa Nomor Kep/22/1/2025 tentang
Kebijakan Komunikasi Efektif kepada Masyarakat, Pasien dan
Keluarga, serta antar Staff Klinis di RSAU dr. Esnawan Antariksa
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1. Perintah/instruksi lengkap lisan secara langsung dicatat oleh
perawatan/dokter jaga/petugas medis lain (st penefima
perintah) di SIMRS.

2. Perintah/instruksi lengkap lisan secara langsung dibaca ulang

Prosedur oleh tp?‘riawatanldokter jaga/petugas medis lain (si penerima
perintah).

3. Perintah/instruksi dari hasil tes lengkap lisan secara langsung
di konfirmasi ulang oleh si pemberi perintah (Dokter/petugas
medisdari penunjang)

4. Perawat / dokter jaga / petugas medis tetap mengutamakan
komunikasi secara tertulis melalui SIMRS.
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